ABSTRAK

Muhammad Hafiz Umul Husni, (Nim. 2220050037), Alasan Perceraian Dalam
SEMA No. 1 Tahun 2022

Alasan perceraian telah diatur sedemikian rupa dalam UU No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan KHI, dimana salah satunya adalah
karena melanggar taklik talak. Taklik talak mengatur berbagai perjanjian yang mesti
dipenuhi suami dan jika suami melanggar maka istri berhak mengajukan cerai.
Salah satu janji yang terdapat dalam sighat taklik talak adalah, istri berhak
mengajukan cerai jika suami tidak memberikan nafkah selama 3 bulan. Tetapi di
kemudian hari muncul aturan lain yang kontradiktif atas aturan ini yaitu dalam
SEMA No. 1 Tahun 2022 dimana berdasarkan sema ini perceraian karena alasan
nafkah hanya bisa dikabulkan jika terbukti suami melalaikan nafkah minimal 12
bulan. Hal ini tentu berdampak pada mashlahah terutama mashlahah pihak istri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisi latar belakang lahirnya
SEMA No. 1 Tahun 2022, menganalisis pertimbangan yuridis yang dipakai dalam
melahirkan ketentuan syarat pengajuan cerai gugat karena alasan tidak diberi
nafkah dalam SEMA No. 1 Tahun 2022, serta menganalisis relevansi ketentuan
pengajuan cerai gugat dengan alasan tidak diberi nafkah dalam SEMA No. 1 Tahun
2022 dengan ketentuan taklik talak dalam KHI.

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif, metode analisis
deskriptif dan pendekatan yuridis normatif yaitu penelitian hukum kepustakaan
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder
belaka. Sumber data untuk mendapatkan atau menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini adalah dengan sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Data-data yang terkumpul dengan metode
penelusuran pustaka selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.

Latar belakang lahirnya SEMA No. 1 Tahun 2022 adalah dalam rangka
mengimplementasikan amanat Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang menganut asas mempersulit terjadinya perceraian. Adapun
beberapa pertimbangan yuridis yang dipakai dalam merumuskan SEMA No. 1
Tahun 2022 adalah Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, Pasal 31 PP No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam
(KHI), dan PERMA No. 3 Tahun 2022 tentang Mediasi secara elektronik.

Kesimpulannya adalah terdapat kontradiksi aturan alasan perceraian dalam
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun 175 dan KHI maka
sejatinya sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini, dimana berbagai ketentuan
dalam berbagai aturan terkait perkawinan di Indonesia sudah diarahkan kepada
upaya implementasi asas mempersulit perkawinan. Oleh karenanya, bunyi sighat
taklik talak ini harus segera direformulasi agar sejalan dengan aturan lain.
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ABSTRACT

Muhammad Hafiz Umul Husni, Nim. 2220050037, Reasons for Divorce in
SEMA No. 1 of 2022

The reasons for divorce have been regulated in Law No. 1 of 1974
concerning Marriage and KHI, one of which is because of violating the taklik talak.
Taklik talak regulates various agreements that must be fulfilled by the husband and
if the husband violates it, the wife has the right to file for divorce. One of the
promises contained in the sighat taklik talak is that the wife has the right to file for
divorce if the husband does not provide maintenance for 3 months. But later another
rule emerged that contradicted this rule, namely in SEMA No. 1 of 2022 where
based on this sema divorce for reasons of maintenance can only be granted if it is
proven that the husband has neglected maintenance for at least 13 months. This
certainly has an impact on the maslahah, especially the maslahah of the wife.

The study uses a qualitative research type, descriptive analysis method and
a normative legal approach, namely library legal research which is carried out by
examining library materials or secondary data alone. The data source to obtain or
answer the formulation of the problem in this study is with secondary data sources
consisting of primary legal materials and secondary legal materials. The data
collected using the literature search method were then analyzed using qualitative
data analysis techniques.

The results of the study show that the regulation in SEMA No. 1 of 2022
which requires divorce on the grounds of not being given maintenance must be with
a minimum requirement of 12 months is actually in order to implement the principle
of making divorce difficult, so that the parties are given time to rethink and improve
themselves during that period.

The background to the birth of SEMA No. 1 of 2022 is in order to implement
the mandate of Law No. 1 of 1974 concerning Marriage which adheres to the
principle of making divorce difficult. Several legal considerations used in
Sformulating SEMA No. 1 of 2022 are Article 39 of Law Number 1 of 1974
concerning Marriage, Article 31 of PP No. 9 of 1975 concerning the
Implementation of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, Article 115 of the
Compilation of Islamic Law (KHI), and PERMA No. 3 of 2022 concerning
Electronic Mediation.

As for the contradiction with the taklik talak rule in the KHI, it is actually
no longer relevant to the current conditions, where various provisions in various
regulations related to marriage in Indonesia have been directed towards efforts to
implement the principle of complicating marriage. Therefore, the wording of the
sighat taklik talak must be immediately reformulated so that it is in line with other
regulations.
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